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ABSTRAK 

TEKNIK KULTUR MASSAL ROTIFER (Brachionus rotundiformis) T ANPA MENGGUNAKAN 
BIO ALGA DI BALAI BENIH IKAN PANT AI SIMEULUE- ACEH 

Muhammad Daud 
Universitas Terbuka 
mdaud. ut@gmai I. com 

Telah dilakukan penelitian teknik kultur massal rotifer (Brachionus rotundiformis) tanpa 
menggunakan bio alga di Balai Benih Jkan Pantai Simeulue selama 30 hari mulai dari Oktober sampai 
November 2014. Penelitian bertujuan untuk mengestimasi tingkat pertumbuhan populasi rotifer, 
menganalisis teknik pemanenan rotifer yang mudah dan efesien dan memformulasikan kandungan protein 
rotifer pada masing-masing jenis pakan yang diberikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah eksperimen dengan menggunakan teknik Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 
perlakuan dan empat taraf perlakuan. Masing-masing perlakuan dan taraf perlakuan dilakukan tiga 
ulangan, yaitu terhadap jenis media, salinitas (ppt) dan ulangan. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan pertumbuhan terbaik rotifera terdapat pada perlakuan dengan pemberian media ikan 
tongkol dengan pertumbuhan rotifera mencapai 158 ind/liter, salinitas 25 ppt memberikan hasil terbaik 
bagi pertumbuhan rotifera dengan pertumbuhan mencapai 154 ind/ml, sedangkan puncak pertumbuhan 
rotifera teijadi pada hari ke 4. Pertumbuhan rotifera dipengaruhi oleh kualitas perairan, nutrisi yang 
diberikan dan kualitas dari rotifera itu sendiri. 

Kata kunci: Media, kepadatan, pertumbuhan, rotifer, salinitas. 
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ABSTRACT 

MASS CULTIVATION TECHNIQUES OF ROTIFERS (Brachionus rotundiformis) 
WITHOUT BIO ALGAE IN BALAI BENIH IKAN PANT AI SIMEULUE, ACEH 

Muhammad Daud 
The Open University 
mdaud. ut@gmail.com 

Study of mass cultivation techniques of rotifers (Brachionus rotundiformis) without bio algae in Balai 
Benih Ikan Pantai Simeulue, Aceh have been conducted for 30 days starting from October to November 
2014. This study aimed to estimate the rate of population growth of rotifer, analyzing easy and efficient 
rotifers harvesting technique and formulating protein content in each type of feed given. method used in 
this study is an experiment using a technique Completely Randomized Design (CRD/RAL) with four 
treatments, four levels of treatment and each treatment and the level of treatment carried out three 
replications, media type, salinity (ppt) and repeat. Based on this research, the best growth medium rotifers 
is treated by tuna with 158 indlliter. The salinity of 25 ppt provide the best results for the growth of 
rotifers with a value of 154 ind/ml, whereas the peak growth of rotifers occurred on day 4. Based on this 
research rotifers growth also affected by factors of water quality, nutrients provided and the quality of 
rotifers itself. 

Keywords: Density, growth media, salinity, rotifers. 
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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BBIP Kabupaten Simeulue 

Kabupaten Simeulue adalah salah satu Kabupaten yang termuda di 

Provinsi Aceh, merupakan hasil petjuangan secara estafed dan berkelanjutan yang 

dimulai sejak tahun 1957 melalui Kongres Rakyat Simeulue di Luan Balu. 

Sebelum Tahun 1965 daerah ini merupakan salah satu kewedanaan dan 

merupakan bagian dari Kabupaten Aceh Barat. Sejak Tahun 1967 berstatus 

sebagai wilayah pembantu Bupati dan selanjutnya dengan Peraturan Pemerintah 

No. 53 Tahun 1996 menjadi Kabupaten Administratif, kemudian pada tanggal 12 

Oktober 1999 diresmikan menjadi Kabupaten Otonom berdasarkan Undang-

Undang No. 48 Tahun 1999 bersamaan dengan Kabupaten Bireun Provinsi Aceh 

(BPS Simeulue, 2013). 

Berdasarkan Undang-Undang Pembentukan Kabupaten luas wilayah 

daratan Kabupaten Simeuluedan pulau kecil lainnya adalah 212.512 Ha, 

sedangkan berdasarkan Digitasi Peta RBI Bappeda Kabupaten Simeulue luas 

wilayah daratan Simeulue adalah 183.809,50 Ha, atau berkisar 3,26 persen luas 

wilayah daratan Provinsi Aceh, dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Samudera Hindia; 

b. Sebelah Timur Berbatasan dengan Samudera Hindia; 

c. Sebelah Barat Berbatasan dengan Samudera Hindia; dan 

d. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Samudera Hindia. 
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1. Balai Budidaya Ikan Pantai (BBIP) Kabupaten Simeulue 

Sejarah dibangunnya Balai Budidaya lkan Pantai Simeulue pada tahun 

2003-2004 dengan dana APBN yang pembangunannya serentak di seluruh 

Indonesia berjumlah 23 unit BBIP di seluruh Indonesia termasuk salah satunya 

BBIP Simeulue, pembangunan BBIP diseluruh Indonesia yang tujuannya untuk 

memperbanyakjejaring pembenihan ikan di seluruh Indonesia. 

BBIP-Simeulue terletak di Desa Busung Kec. Teupah Teungah Kabupaten 

Simeulue, tepatnya di ujung teluk Busung, yang jaraknya 10 km dengan pusat 

Kabupaten (Sinabang) dan 2 km dengan Bandar Udara Lasikin, BBIP 

mempunyai luas lokasi ± 2,5 Ha. Lokasi dan denah BBIP dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 dan 4.2. 

Gambar 4.1 Foto udara BBIP Simeulue (doc. Pribadi) 

31 

42472.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Ke Desa Matanurung .___ 

16 

10 

17. a 

-- Jalur ppa D~busi ar latrt 

Jal11 p~a DistrbU$i Aerasi 

Ja~n Desa Busung 

!.aut 

SIMEULUE· ACEH 

• u 

25 

1111 

IHI 
Ill 
IIRI 24 

aJ 21 IIIII Zl 

~ [j] 
1111 

~ 
1111 

IHII 

1111 

•m 
IIIII 
liD 

;;;;;;;;;;;;;;;;;~ ···------------------------------

22 

12.1..,_1ilal~-dslelisasi-l 
1113 

13.Bok""""'soni--4l113 

li!I~-IJ!lol) 
taamn,-~boiPlSoJI 

do'Jngsbl ... _irlli 
14.Bok_dan_.irlail 
15.Mifll1er 
1Hi&l>liirlrJ 
17.RIInili'II'P' 1 
17JRuno~-l 

11.Rirnah-
19.RIIni1Gomet 
nRIN~ 
21 .i.lllc:oiM<illilil 
ll.Gudong 
ll.Guetlit>Loo 
2UioH1iln~illi!IIUd•) 

25JI11n0esa 
l6.pol(sqo}!Un~ 

1Aiit-!illilloriO.dori-IJJoJI Z7.TCN11Jiirr-
l8.LJb<nlrin Plli>l.llaa1i 

Gambar 4.2. Denah Lokasi BBIP Simeulue Tahun 2013 

32 

42472.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



2. Sarana dan Prasarana di BBIP Simeulue 

Adapun sarana dan prasarana di BBIP Kabupaten Simeulue dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kondisi aset tetap barang tak bergeraklbangunan fisik di BBIP 

No Nama Bangunan Ukuran 
Luas/ 

Tahun Jumlah Kondisi Volume 
I FASILITAS BANGUNAN 

17.173 
1 Tanah m2 2003 1 lokasi Baik 
2 Bangunan Laboratorium dan Aula 14xl2m 168m2 2004 I unit Baik 
3 Gedung Bangsal Larva (indoor) 8x15 m 120m2 2007 1 unit Rusak ringan 
4 Gedung Bangsal Larva (indoor) 8x15 m 120m2 2010 1 unit Baik 
5 Gedung Bangsa1 pendederan 20x14m 280m2 2003 2 unit Baik 

(Semi out door) 
6 Gedung tempat Pompa air Iaut 5x5 m 25m2 2004 I unit Baik 
7 Gedung tempat Pompa air laut 3x3 m 9m2 2010 1 unit Baik 
8 GedungJ~mp_at Blower 5x2,5 m 12,5 m2 2004 1 unit Baik 
9 Gedung Generator 10x3 m 30m2 2004 1 unit Baik 
10 Bangunan Gudang 10x5 m 50m2 2005 1 unit Baik 
11 Bangunan Rumah Operator 7x6m 42m2 2004 1 unit Baik 
12 Bangunan Rumah (Gues House) 8x8m 64m2 2007 1 unit Baik 
13 Bangunan Bangsal Reservoir Air 3x9m 27m2 2007 1 unit 

laut (Semi out door) Baik 
14 Bangunan Bak tt:ndon Air laut 6x18 m 108m2 2010 1 unit Baik 

(semi out door) 
15 Drainase beton saluran pembuang 200m 2007 1 unit Baik 
16 Pagar BRC depan komplek BBIP 182m 2004 1 unit Baik 
17 Pagar beton keliling sebelah kiri 165m 2004 2 unit Baik 

& kanan Komplek BBIP 
18 Bangunan Laboratorium Pakan 

Alami (Phytoplankton) 9x7,5 m 63m2 2012 1 unit Baik 

II FASILIT AS BAK!f ANK AIR Baik 
1 Bak beton Induk ikan 010 x 3m 235m3 2004 2 unit Baik 
2 Bak beton Induk ikan 03x2,5 m 17m3 2003 1 unit Baik 
3 Bak beton larva 4x2 x1 m 8m3 2007 4 unit Baik 
4 Bak beton larva 4x2 xl m 8m3 - 4 unit Baik 

4 unit rusak 
5 Bak beton pendederan 4x2 x1 m 8m3 2003 20 unit ringan 
6 Bak beton Phytoplankton 4x2 x1 m 8m3 2003 2 unit Baik 
7 Bak beton Phytoplankton 4x4 xl m 16m3 2003 4 unit Rusak ringan 
8 Bak beton Reservoir air laut 9x3 x1m 27m3 2007 1 unit Baik 
9 Bak beton Reservoir air laut 20x1x1m 20m' 2007 2 unit Baik 
10 Bak Fiber kerucut (berkaki) 500L 2005 10 unit Baik 
11 Bak fiber bulat (biru) 2000L 2007 5 unit Baik 
12 Bak fiber Aquarium kaca IOOL 2007 15 unit Baik 
13 Tank fiber putih & tower air 900L 2007 1 unit Rusak berat 
14 Fiber Box 200L 2009 2 unit Baik 
15 Fiber Box 35 L 2009 2 unit Baik 
16 Bak fiber bulat biru (berkaki) 01,5x 0.80 m 1,8 m3 2011 21 unit Baik 
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Tabel4.2 Kondisi aset tetap barang bergerak/peralatan dan mesin di BBIP 

No Nama Barang Merk!Type tahun jumlah Kondisi 

I F ASILIT AS ME SIN 
I Generator Merk: Dutz. Spespikasi: 75 HP, 80 2006 I unit Rusak ringan 

KV A, 380v, 50 HZ, 3 p_hase 
2 Generator Merk: Perkin. Spespikasi: 100 HP, 2007 I unit Baik 

IOO KVA, 380v, 50 HZ, 3 phase 
3 Generator Merk: Perkin. Spespikasi: 75 HP, 2007 1 unit Rusak ringan 

75 KVA, 380v, 50 HZ, 3phase 
4 Generator Merk: Yamamoto. Spespikasi: 16 2009 1 unit Baik 

HP, 50HZ, 1 phase 
5 Generator Merk: Yanmar TS.230 Type: TS-di 2010 1 unit Baik 

Spespikasi dinamo: I 5 KV A, 50 HZ 
, 3 phase 

6 pompa intege air !aut Merk : EBARA Type : SQPB-1 00 2011 6 buah Baik 
besi, Dinamo Teco, 7,5 HP, 5,5 kwh, 
3 p]lase 

7 Pompa Submersible Merk: Sou-Fou types. stell, 4 inch, 2006 2 buah Baik 
3 phase 

8 Pompa Submersible merk : pinguin, 1 inch 2007 2 buah Baik 
9 Pompa submersible Merk :Sparoni, I inch 2009 2 buah Baik 
IO Pompa sentifugal Merk : Panasonic, 1 inch 2007 3 buah Baik 
11 Tabung Oksigen lengkap 2006 5 buah Baik 
I2 Roat Blower Merk : Fu-tsu: type TCS-80, 3 inch, 2006 2 unit Baik 

Dinamo MEZ, 7,5 HP, 5,5 kwh, 3 
ehase 

13 Roat Blower Merk: Fu-tsu: type TCS-80, 3 inch, 2010 1 unit Baik 
Dinamo Siemen, 7,5 HP, 5,5 kwh, 3 
phase 

14 Roat Blower Typ_e : RRC, 1 inch, 1 phase 2006 2 unit Baik 
15 Frezeer Merk: Modenna, Vol. 200 L 2007 1 buah Baik 
I6 Frezeer Merk : Sansio, Vol. 500 L 2011 3 buah Baik 
I7 Hiblow Type: 150 Hp 2006 1 buah Baik 
I8 ~eed Boat Fiber 2005 1 unit Baik 
I9 Mesin Tempel Boat Yamaha Enduro, 40 PK 2005 1 unit Baik 
20 Perahu Jukung lapisan fiber glass 2006 1 buah Rusak berat 
2I Mesin perahu Honda, 5,5 PK 2006 I unit Rusak berat 
22 Kenderaan roda 4 merk: ISUZU-DMAX, Type 4X4 2009 1 unit 

(Dable Cabin) Baik 
II PERALA TAN KANTOR 
I AC Spilit Merk, panasonic, Type : I ,5 PK 2009 3 buah Baik 
2 TV warna Merk : Panasonic, 21 inch 2009 1 buah Baik 
3 Meja 112 biro Merk: Solid 2006 4 buah Baik 
4 Lemari arsip 3 susun Merk: Olympic 2006 4 buah Baik 
5 Kursi besi susun Merk: Vesia 2006 10 buah Baik 
6 Spreng Bead Merk : OK-Land Type: dable bed 2006 6 buah Baik 
7 Meja 1/2 biro merk : Aljuna Type : DSK.B 2007 6 buah Baik 
8 Meja 1/2 biro Merk: Style 2010 2 buah Baik 
9 Komputer PC Merk : Samsun_g 2007 I unit Rusak 
10 KomputerPC Merk : Dell, Pentium 4 20IO 1 unit Baik 
11 Printer Merk: Canon, IP I880 2009 I unit Rusak 
I2 UPS Merk: ICA 20IO 3 unit Rusak 
13 kamera Digital merk: Olympus 2007 I Buah Rusak 
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No 

I 
1 

2 

3 

4 

5 
6 

7 
8 
9 

10 
11 
12 
0 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
II 
1 
2 
3 
4 
5 

Tabel 4.3 Kondisi aset tetap barang bergerak/peralatan laboratorium dan teknis 
lainnya di BBIP-Simeulue 

Nama Barang Merk/Type tahun Jumlah Kondisi 

PERALATAN LABOR Baik 
Gelas erlemeyer Merk: Iwaki/Pyrex, Vol. 5000 2007 4 buah Baik 

ml 
Gelas erlemeyer Merk: lwaki!Pyrex, Vol. 2000 2007 4 buah Baik 

ml 
Gelas erlemeyer Merk: lwaki/Pyrex, Vol. 100 2007 4 buah Baik 

ml 
Gelas erlemeyer Merk: lwaki!Pyrex, Vol. 25 2007 7 buah Baik 

ml 
Gelas erlemeyer Merk: lwaki/Pyrex, Vol. lOrn! 2007 8 buah Baik 
Gelas ukur Merk: lwaki!Pyrex, Vol. 150 2006 8 buah 2 unit pecah 

ml 
Pipet tetes Merk : Marienfeld I ml 2006 7 buah Baik 
Pipet tetes Merk : Marienfeld 2 ml 2006 8 buah Baik 
Refractometer (salinity tes) Merk: ATAGO. S/Mill 2006 3 buah Baik 
pH tester Merk; Hanna 2006 2 buah Baik 
Soil tester Merk; Demetra 2006 1 buah Baik 
Haemocytometer Yenaco 2006 2 buah Baik 
Chlorin test kit Pentair 2006 1 buah Baik 
Alkalinitas tes kit Hanna 2006 1 buah Baik 
DO meter 2006 1 buah Baik 
Nitrat tes kit Hanna 2006 4 buah Baik 
Mikroskop Novex 2006 1 buah Baik 
Mikroskop 2007 1 buah Baik 
Timbangan Electric Merk:JKH 2007 3 buah Baik 
Timbangan Electric Merk: Scout-Pro 2006 1 buah Rusak 
Filter Bag (kain) Green Marine 2006 12 buah Baik 
Lux meter Sanwa LX-3132 2006 1 buah Baik 
Secci disk Lamotte 2006 1 buah Baik 
Botol Sample 2006 4 buah Baik 
Kulkas 2 pintu Merk: Sharp, Type: SJ-20 GE 2007 1 buah Baik 
PERALA TAN LAINNY A 
Keramba Jaring Apung Type : HDPE, (8 lubang) 2009 1 unit Baik 
Jaring Keramba Type: PE 2009 16 buah Baik 
Jaring Keramba Type: PE 2010 4 buah Baik 
Pompa Alkon 2" Type : 5,5 PK Merk Honda 2012 1 buah Baik 
Mesin potong rumput 2012 1 buah Baik 
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B. Pertumbuhan rotifer berdasarkan pakan perlakuan 

Hasil analisis menunjukkan pertumbuhan terbaik rotifera adalah perlakuan 

dengan pemberian ikan tongkol yaitu dengan nilai mencapai 158 ind/liter. Berikut 

tabel pengaruh input ikan yang berbeda terhadap pertumbuhan rotifer. 

Tabel4.4 Hasil uji BNJ (0,05%) pengaruh input ikan yang berbeda terhadap 
pertumbuhan rotifer 

No Perlakuan Pertumbuhan rotifer (indlml) 0, 05% 
--------------"---------------- -----------------·----------------- - --··-------~-------------~--

] Ikan Tongkol 158c 

2 Ikan Sarden 

3 Ikan Teri 

4 Kontrol 

Perbedaan input berupa jenis ikan mentah yang berbeda memberikan 

pengaruh terhadap produktifitas rotifera Hal yang sama te:rjadi pada penelitian 

Dhert eta/. (2001) menyatakan bahwa dengan system kultur yang berbeda pada 

rotifera manghasilkan pengaruh yang berbeda terhadap produktifitas rotifer 

tersebut, adapun sistem yang digunakan yaitu system protein skimmers, ozone 

treatmen dan biological filtration. 

Menurut Pranata (2009) menyebutkan bahwa rotifera membutuhkan nutrisi 

yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya sehingga dapat mengoptimalkan proses 

produktifitas organisme tersebut. Dia JUga menyebutkan dengan 

mengkombinasikan media yang dicampurkan kotoran ayam, pupuk UREA dan 

pupuk TSP serta penambahan beberapa variasi ragi roti menghasilkan pengaruh 

yang berbeda terhadap produktifitas ritifera, namun hasil tertinggi pada penelitian 

tersebut terbilang rendah (13,94 ind/ml) berbanding dengan penelitian yang 

peneliti lakukan (158 ind/ml). 
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Berdasarkan hasil analisis perlakuan input ikan tongkol mentah pada 

rotifera memberikan produktifitas terbaik berbanding perlakuan lainnya. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan pertumbuhan mencapai 158 ind/ml dan nilai tersebut 

tertinggi dibandingkan perlakuan yang lainnya. Astuti et al. (2012)menyebutkan 

dari hasil kajian tentang pemberian Nannochloropsis oculata terhadap 

produktifitas rotifer dihasilkan nilai tertinggi pertumbuhan mencapai 158 ind/ml 

dan hasil tersebut sama dengan perlakuan input ikan tongkol mentah sebagai 

pakan rotifera 

Menurut Teguh eta!. (2010) rotifer memerlukan pasokan mikroalga hidup 

secara kontinyu, dengan fungsi utama sebagai suplay pakan esensial dan sekaligus 

memelihara kondisi media kultur. Rumengan (2010) juga menyebutkan bahwa 

dengan pemberian mikroalga sebagai pakan rotifer pertumbuhan tertinggi 

mencapai nilai 180 ind/ml. Adapun Redjeki (1999) menyebutkan kultur rotifera 

dengan sistem konvensional didapatkan kepadatan rotifer 100-300 ind/ml. 

Menurut Djarijah (1995) dalam kelangsungan hidupnya rotifera 

memanfaatkan jasad-jasad renik seperti ganggang renik, ragi, bakteri dan 

protozoa. Input berbagai jenis ikan yang dilakukan pada penelitian ini tidak dapat 

langsung dimanfaatkan oleh rotifera, namun dengan membusuknya ikan-ikan 

tersebut menghadirkan bakteri-bakteri serta bahan organik sebagai pakan rotifer. 

Menurut Lesmana (2000) dengan pemberian protein selco dan telur ikan tuna 

dapat meningkatkan kandungan DHA rotifera tersebut dan ketika diberikan pada 

ikan kerapu macan menghasilkan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan tersebut. 
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C. Pertumbuhan rotifer berdasarkan salinitas yang berbeda 

Berdasarkan penelitian ini terlihat bahwa rata-rata pertumbuhan rotifer 

berdasarkan salinitas tertinggi berada pada hari ke empat di semua salinitas 

termasuk juga pada pakan kontrol (bio alga). Hal ini seperti yang diutarakan oleh 

Setyianingsih, et al. (2012) dimana ditemukan pada fase stasionari yaitu fase 

dimana konsentrasi biomasa maksimum tercapai, mikroalga mulai kekurangan 

cahaya dan nutrien.Pertumbuhan rotifer berdasarkan salinitas dan pakan yang 

berbeda dapat dilihat pada Gambar.4.3 (salinitas 15 ppt), Gambar 4.4 (salinitas 20 

ppt), Gambar 4.5 (salinitas 25 ppt) dan Gambar 4.6 (salinitas 30 ppt). 

Kepadatan Rotifera pada salinitas 15ppt 
.tOO.OO 

350.00 

300.00 

250.00 
;::: 

200.00 
] 

150.00 

100.00 

50.00 

0.00 
2 .t 6 8 

- Ikan T ongkol 101.67 336.33 10H7 32.00 

-Ikan Sarden 97.33 319.33 103.00 .tl.OO 
"~""c Ikan T eri 91.67 293.33 108.00 29.00 

Hari Ke 

Gambar 4.3 Kepadatan rotifer pada salinitas 15 ppt 
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Kepadatan Rotifera pada salinitas 20 ppt 

2 

124.67 
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/\ 

~ 
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10-L67 

112.33 
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Gambar 4.4 Kepadatan rotifer pada salinitas 20 ppt 

Kepadatan Rotifer pada salinitas 25 ppt 

450.00 

400.00 

350.00 

300.00 

E 250.00 

~ 200.00 

150.00 

100.00 

50.00 

0.00 
2 4 6 

-Ikan T ongkol 114.33 398.33 122.67 

- Ikan Sarden 128.00 350.33 104.00 
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Gambar 4.5 Kepadatan rotifer pada salinitas 30 ppt 
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45000 

400.00 

350.00 

300.00 

250.00 

200.00 

150.00 
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50.00 

0.00 

- Kontrol (Bio Alga] 

Kepadatan Rotifera pada salinitas 30 ppt 

2 

12600 

1\ 

4 

406.00 

Hari Ke 

6 

62.00 

8 

19.33 

Gambar 4.6 Kepadatan rotifer pada salinitas 30 ppt (kontrol) 

Berdasakan Gambar 4.3, kepadatan rotifer pada salinitas 15 ppt merniliki 

pola yang sama antara pakan yang berbeda sesuai dengan masa pertumbuhan 

rotifer. Dimana pada hari keempat merupakan puncak pertumbuhan rotifer. Hal 

ini juga berlaku pada salinitas 20 ppt, 25 ppt dan 30 ppt (kontrol). Pada salinitas 

15 ppt, pertumbuhan rotifer pada hari puncak tertinggi adalah perlakuan ikan 

tongkol seperti pada perlakuan salinitas lainnya. Pertumbuhan rotifer tertinggi 

kedua pada salinitas 15 ppt diwakili oleh pemberian pakan sarden seperti pada 

salinitas 25 ppt, namun pada salinitas 20 ppt, pakan teri menempati posisi lebih 

baik dibanding pakan sarden di hari puncak pertumbuhan. Data pertumbuhan 

setiap perlakuan pakan dan salinitas yang berbeda dapat dilihat pada Lamp iran 4. 

Adapun hasil uji statistik salinitas yang berbeda menunjukkan 

pertumbuhan terbaik rotifera adalah pada salinitas 25 ppt yaitu dengan nilai 

mencapai 154 indlml, hasil terse but tidak berbeda jauh berbanding pada salinitas 
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20 ppt dan 30 ppt dengan nilai 153 ind/liter, se1anjutnya nilai terendah terdapat 

pada salinitas 15 ppt ( 13 8 ind/ml). Berikut tabel pengaruh salinitas yang berbeda 

terhadap pertumbuhan rotifer. 

Tabel4.5 Hasil uji BNJ (0,05%) pengaruh salinitas yang berbeda terhadap 
pertumbuhan rotifer 

No Salinitas (ppt) Pertumbuhan rotifer (ind/ml) 0,05% 
-~---rs--ppt -----------~---- -----~----- ------ --- 13 ga---~-------

2 20 ppt 153,4b 

3 

4 

25 ppt 

30 ppt (Kontrol) 

Hasil analisis bahwa dengan salinitas yang berbeda memberikan pengaruh 

berbeda terhadap pertumbuhan rotifera. Hal ini senada dengan penelitian Redjeki 

(1999) yang menyebutkan bahwa dengan sistem panen harian pada salinitas yang 

berbeda memberikan pengaruh terhadap produktifitas rotifera. Pada penelitian ini 

didapati salinitas 25 ppt memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan rotifera 

dengan nilai mencapai 154 ind/ml dan hasil tersebut lebih rendah berbanding 

penelitian Redjeki ( 1999) yaitu mencapai 162 ind/ml. 

Hal ini kemungkinan dikarenakan pada penelitian Redjeki (1990) rGtifera 

diberikan pakan berupa mikroalga dan langsung dapat dimanfaatkan oleh rotifera 

untuk meningkatkan jumlah populasi, sedangkan input ikat1 segar yang diberikan 

pada rotifera tidak dapat dimanfaatkan langsung dan membutuhkan proses yang 

lebih panjang. Dalam hal ini sistem kultur rotifera menggunakan input ikan segar 

lebih mudah dilakukan, karena tidak memerlukan lagi kultur mikroalga sebagai 

pakan rotifera seperti yang sering dilakukan. 
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Gambar 4.7 Cara melihat kepadatan Rotifer 

D. Pola pertumbuhan harian rotifer 

Berdasarkan penelitian ini, pola pertumbuhan harian rotifer berbeda-beda 

terhadap pakan yang diberikan dan salinitas berbeda. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.8 (pertumbuhan hari ke-2), Gambar 4.9 (pertumbuhan hari ke-4), 

Gambar 4.10 (pertumbuhan hari ke-6) dan Gambar 4.11 (pertumbuhan hari ke-8). 

Pada hari kedua, pertumbuhan rotifer tertinggi pada salinitas 20, 25 dan 30 ppt 

diberikan oleh pak:an ikan sarden. Sedangkan pada hari keempat pakan tongkol 

memberikan pertumbuhan terbaik bagi rotifer mulai dari salinitas 15 ppt, 20 ppt 

25 ppt dan 30 ppt. Sedangkan pada hari keenam dan kedelapan, pertumbuhan 

rotifer mengalami fluktuasi antara pakan yang diberikan terhadap salinitas yang 

berbeda. 
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Gambar 4.8 Pertumbuhan rotifer pada hari kedua 
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Gambar 4.9 Pertumbuhan rotifer pada hari keempat 
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Gambar 4.10 Pertumbuhan rotifer pada hari keenam 
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Gambar 4.11 Pertumbuhan rotifer pada hari kedelapan 
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Hasil pengarnatan pada penelitian ini bahwa puncak pertumbuhan rotifera 

terjadi pada hari ke 4. Pertumbuhan rotifera dipengaruhi faktor-faktor yaitu 

kualitas perairan, nutrisi yang diberikan serta kualitas dari rotifera itu sendiri. 

Perbedaan dalarn mendapatkan nutrisi serta kualitas air yang terns menerus 

berfluktuasi secara signifikan dapat merubah pola pertumbuhan rotifera tersebut 

sehingga terjadi perbedaan puncak hari pertumbuhan rotifera. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan Sutomo et al. (2007) tentang 

pengaruh jenis pakan mikroalga yang berbeda terhadap pertumbuhan populasi 

rotifera, dimana puncak pertumbuhan rotifer terjadi pada hari ke 7, 8, 6 dan 12. 

Dia juga menjelaskan perbedaan rentang waktu pertumbuhan rotifera dikarenakan 

ada yang membutuhkan rentang waktu yang luas danada yang membutuhkan 

rentang waktu yang sempit untuk mencapai setiap fase pertumbuhan populasi. 

Anthony et al. (2009) telah melakukan penelitian tentang pengaruh jenis 

mikroalga dan tingkat kesadahan terhadap pertumbuhan rotifera dan 

menghasilkan pertumbuhan puncak terjadi pada hari ke 14, 16 dan 2l.Berikut 

diagram pola penumbuhan harian rotifer; 

450 
400 
350 
300 

E 250 ...,.. 
"C 200 .!:: 

150 
100 
50 

0 

2 4 

Hari Ke 

6 8 

_.,_Tongko 
I 

Gambar 4.12 Diagram pola pertumbuhan harian rotifer 
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Gambar 4.13 Pemanenan Rotifer 

Sutomo et a/. (2007) menyebutkan pola pertumbuhan populasi rotifera 

melewati empat fase pertumbuhan, yaitu fase adaptasi, fase logaritmik, fase 

stasioner dan fase kematian. Sejalan dengan hal tersebut, Becker (1994) 

mengemukakan bahwa pertumbuhan kultur mikroalga melalui beberapa fase, fase 

y~ng pertama yaitu Fase adaptasi (fase lag), dimana sel mikroalga lebih peka 

terhadap perubahan kondisi sekitarnya. Fase kedua adalah fase eksponensial (fase 

logaritmik), fase dimana sel mikroalga sudah beradaptasi pada kondisi 

lingkungannya sehingga peningkatan biomasa mikroalga menjadi dua kali lipat 

dari waktu sebelumnya. 

Fase ketiga adalah fase penurunan laju pertumbuhan (declining f elatif 

growth phase) diikuti oleh fase stasioner (stationery phase) yaitu fase konsentrasi 

biomasa maksimum tercapai, mikroalga mulai kekurangan cahaya dan nutrien. 

Berkuranya intensitas cahaya disebabkan oleh karena terjadinya pembentukan 

bayangan dari sel itu sendiri (self-shading) dan auto inhibition yaitu kemampuan 

menghasikan senyawa penghambat pertumbuhan oleh sel itu sendiri, fase 

pertumbuhan mikroalga selanjutnya adalah fase kematianlco/lapse (death phase) 

fase ini dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan yang tidak mendukung, umur 

kultur, cahaya dan nutrient yang terbatas, dan terinfeksi oleh mokroorganisme 

lain. Kurva pertumbuhan fitoplankton disajikan pada Gambar 4.14. 
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4 
Keterangan: 
1. Fase lag (adaptasi) 
2. Fase eksponensial (logaritmik) 
3. Fase penurunan laju pertumbuhan 
4. Fase stasioner 
5. F ase Kematian 

Gambar 4.14. Kurva pertumbuhan sel alga dalam kultur 

Saat melewati fase-fase tersebut rotifera membutuhkan waktu yang 

berbeda-beda sesuai dengan keberadaan nutrisi serta keadaan fisika-kimia 

perairan. Selain itu kandungan nutrisi setiap pakan yang diberikan pada rotifera 

juga menentukan kandungan rotifera itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pemyataan 

Reitan et al. (1997) bahwa mikroalga yang digunakan sebagai pakan nkan 

berpengaruh terhadap kualitas gizi dari rotifera yang dibudidayakan. 

Pada penelitian wahyuni (2009) dihasilkan bahwa setelah rotifer diberikan 

perlakuan pertumbuhan puncak terjadi pada hari ke12. Pada penelitian yang dia 

lakukan rotifera diberikan jenis pupuk yang berbeda untuk memancing 

pertumbuhan fitoplankton yang berfungsi sebagai pakan utama rotifera. Menurut 

mujiman (1998) dengan pemberian pupuk susulan setiap lima sampai enam hari 

sekali akan dapat mempertahankan kepadatan populasi rotifera. 

E. Kandungan protein ikan media kultur terhadap produktifitas rotifer 

Hasil uji laboratorium kandungan protein, karbohidrat dan lemak pada tiga 

jenis ikan uji didapati bahwa pada ikan tongkol memiliki kandungan protein 

tertinggi berbanding dua ikan lainnya, selanjutnya kandungan karbohidrat dan 

lemak tertinggi terdapat pada ikan sarden. Berikut tabel proximat ikan tongkol, 

serden dan teri dapat dilihat pada Tabek 4.6. 
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I 
Tabel4,6 Hasil u·i laboratorium kandungan roximat ikan tongkol, sarden dan teri 

No Parameter Uji Satuan Metode Uji 
Hasi/ Uji 

Tongkol Sarden Teri 

1 Protein % Kjeidahl 24,26 21 ,93 17,37 

2 Karbohidrat % Luff Schoorl 0,31 0,53 0,32 

3 Lemak % Soxhlet 0,6 9,74 1,17 

Hasil penelitian ini menunjukk:an bahwa input ik:an tongkol memberikan 

hasil terbaik: terhadap produktifitas rotifer. Hal ini diperkuat dengan hasil 

proximat yang menunjukk:an bahwa kandungan protein ikan tongkol tertinggi 

berbanding dua ikan lainnya, hal ini diduga karena kandungan protein ik:an 

tongkol berperan sangat penting dalam pemenuhan nutrisi yang dibutuhkan 

rotifera. Menurut Dewi et al. (2013) produktifitas terbaik: yang terjadi pada kultur 

rotifera dikarenakan nutrisi yang diberikan memenuhi kebutuhan yang diperlukan 

rotifera. Berikut grafik kandungan protein ikan tongkol, sarden dan teri (Gambar 

4.15). 

30 
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10 
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Tongkol Sarden Teri 

Gambar 4.15 Grafik kandungan protein ikan tongkol, sarden dan teri 
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F. Strategi Manajemen Pengembangan Pembenihan Perikanan di 
Masyarakat 

Pengembangan usaha budidaya perikanan tidak terlepas dari kemajuan 

teknologi yang terns menerus berkembang dengan pesat. Teknologi maju (high 

tech) tidak selamanya dapat diterapkan di suatu kegiatan budidaya, sehingga 

teknologi tepat guna dan ramah lingkungan merupakan pilihan yang lebih 

diutamakan. Teknologi terse but juga harus disesuaikan dengan kondisi setempat 

dan SDM yang akan menjadi pelaku budidaya. Peran lembaga!instansi pemerintah 

(BPPT, Perguruan Tinggi, dan lain-lain) maupun swasta sangat diharapkan untuk 

dapat mentranfer teknologi kemasyarakat, sehingga setiap perkembangan 

teknologi dapat diterima masyarakat untuk perbaikan teknik pembenihan dan 

budidaya ikan. 

Simeulue merupakan wilayah kepulauan, potensi utama daerah ini di bidang 

perikanan, namun pengembangan perikanan di daerah ini masih sangat tradisional 

dan pemasarannya juga sangat terbatas pada pasar lokal. lndustri perikanan bel urn 

dikelola dengan baik sehingga nilai tambah yang dihasilkan oleh kegiatan 

perikanan masih sangat rendah. 

Kabupaten Simeulue sangat terkenal dengan hasil lautnya, salah satunya 

adalah udang lobster. Udang lobster bahkan menjadi komoditi ekspor andalan ke. 

Malaysia dan Singapura merupakan negara tujuan ekspor udang Lobster ini. B::1gi 

penggemar kuliner makanan laut, daerah ini merupakan surga makanan tersebut. 

Berbagai jenis Lobster dapat ditemukan disini, antara lain Lobster mutiara yang 

merupakan jenis unggulan dan jenis lobster batu. Kedua jenis lobster ini selalu 

dicari oleh penggemar makanan seafood. 

49 

42472.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1. Rencana Pengembangan 

BBIP Simeulue telah memproduksi komoditas perikanan seperti Kerapu 

Macan, dan Ikan Hias (Clownfish), produksi ikan hasil BBIP Simeulue telah 

didistribusikan kepada kelompok nelayan budidaya KJA di Kabupaten Simeulue 

seperti di Kecamatan Teluk Dalam dan Kecamatan Simeulue Timur dan mereka 

sudah melakukan pemanenan ikan kerapu hasil produksi dari BBIP, sedangkan 

ikan kakap mera_h. dan kakap putih baru memiliki calon Induk. 

Sedangkan ikan hias sudah berhasil dipijahkan sampai pada tahap 

pendederan dan belum pernah dijual kepada pengumpul ikan hias, ini dikarenakan 

BBIP Simeulue masih melakukan uji coba secara rutinitas dan memperbanyak 

Induk unggulan serta perekayasaan teknologi, produksi ikan kakap merah belum 

dilakukan pernijahan, karena masih dalam tahap pemeliharaan calon induk yang 

didapatkan dari alam di sekitar lokasi BBIP (Gambar 4.16 dan Gambar 4.17). 
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Gambar 4.16 Induk Ikan Hias (Clownfhis) dan kakap merah di BBIP 

Gambar 4.17 Induk Ikan Kerapu bebek dan kerapu macan di BBIP 

Adapun rencana pengembangan yang akan dilakukan d:Uam aspek 

manajemen perikanan di BBIP Simeulue adalah sebagai berikut: 

a. Perekayasaan teknologi perr..benihan ikan-ikan laut (Kerapu macan, kerapu 

tikus, ikan hias/clownfish. 

b. Desiminasilkultur pakan hidup Rotifer (Brachionus rotundiformis) tanpa 

penggunaan bio-alga dengan pemberian ikan mentah. 

c. Bimbingan teknis, praktek lapang, magang siswa SMK, mahasiswa Univ. 

Teuku Umar Meulaboh dan Akademi Perikanan Aceh B.Aceh 

d. Bimbingan teknis kepada kelompok KJA binaan BBIP Simeulue 
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e. Keijasama antar UPT Perbenihan Pusat (BBPBL Lampung, BBAP Ujung 

Batee), ACIAR Australia, MDF AEDFF Aceh dan Pusat Penelitian Wil 

Pesisir, Poigar Kabupaten Minahasa Selatan - Menado. 

Gambar 4.18 Kultur Pakan Alami (Phytoplankton) Skala Lab. dan Skala Massa! 

2. Strategi ke depan 

BBIP Simeulue merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 

bertanggung jawab langsung ke Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh, yang 

mempunyai tugas untuk mengembangkan perikanan budidaya di pantai barat 

Aceh, dengan penyediaan dan alih teknologi pembenihan ikan laut. BBIP turut 

memberi sumbangsih bagi masyarakat perikanan budidaya dan juga diharapkan 

BBIP menjadi lembaga yang mempunyai karakter khusus bagi pengembangan 

perikanan budidaya laut, umumnya di wilayah pantai barat Aceh dan khususnya 

untuk wilayah Kabupaten Simeulue. 

Adapun strategi manajemen pengembangan pembenihan perikanan di 

masyarakat ke depannya adalah sebagai berikut. 
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a. Peningkatan sinergitas antara UPT Pusat dan UPTD Provinsi/Kabupaten/Kota 

dalam pembinaan kepada kelompok pembudidaya ikan 

b. Pengembangan komoditas unggulan yang nilai tinggi untuk komersial untuk 

setiap lokasi pengembangan budidaya laut di Kabupaten Simeulue 

c. Peningkatan dukungan Pemda baik Provinsi maupun Kabupaten untuk 

pengembangan UPTD/BBIP antara lain berupa penetapan status UPTD 

sebagai Satker Mandiri, alokasi dana APBA, APBD, penyediaan dan 

peningkatan kapasitas SDM serta pengembangan jabatan fungsional di 

lingkungan UPTD. 

d. Pemerintah daerah perlu mempeijuangkan eselonisasi unit kerja UPTD/BBIP 

sebagai penanggung jawab di unit kerja yang bersangkutan. 

e. Segera dilaksanakan peningkatan kompetensi teknis dan kewirausahaan bagi 

SDM melalui pelatihan, magang dan studi banding guna meningkatkan 

suksesnya usaha. 

f. Tumbuhnya hatchery-hatchery swasta skala rumah tangga sebagai tempat 

usaha UPR (UPit Perbenihan Rakyat). 

g. Peningkatan kapasitas pembinaan UPT Pusat kepada UPTD melalui: 

1. Pelaksanaan diseminasi di lokasi UPTD/BBIP 

u. Pelatihan, pendampingan dan asistensi 

iii. Pelaksanaan kegiatan perekayasaan di lokasi UPTD. 
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A. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan terbaik rotifera adalah perlakuan 

dengan pemberian media ikan tongkol yaitu dengan nilai mencapai 158 

indlliter. 

2. Salinitas 25 ppt memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan rotifera dengan 

nilai mencapai 154 indlml 

3. Puncak pertumbuhan rotifera terjadi pada hari ke 4. Pertumbuhan rotifera 

dipengaruhi faktor-faktor yaitu kualitas perairan, rmtrisi yang diberikan serta 

kualitas dari rotifera itu sendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan pemerintah dapat mengupayakan 

beberapa hal penting dan mendasar guna memajukan perikanan budidaya dalam 

hal perr.benihan. Adapun beberapa hal yang perlu dilakukan selanjutnya berupa 

transfer teknologi tentang kultur rotifer sesama teknisi pembenihan dan antar 

stakeholderperlu pengembangan lebih lanjut mengenai pentingnya pembenihan 

dalam perikanan budidaya mengingat potensi ekonomi dan areal budidaya yang 

masih sangat luas yang belum dioptimalkan. 
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Lampiran 1. Analisis Data 

Univariate Analysis of VarianceBetween-Subjects Factors 

Value Label I 

perlakuan 1.00 Tongkolj 
2.00 Sarden 
3.00 Teri 
4.00 Kontrol 

salinitas 1.00 15 ppm 
2.00 20ppm 
3.00 25 ppm 
4.00 30ppm 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable: pertumbuhan rotifera 

N 

perlakuan I salinitas Mean Std. Deviation 
Tongkol 15ppm 143.3333 1.52753 

20ppm 165.6667 2.08167 
25ppm 165.0000 9.53939 
Total 158.0000 12.06234 

Sarden 15ppm 140.0000 3.60555 
20ppm 146.6667 3.51188 
25ppm 152.3333 4.04145 
Total 146.3333 6.24500 

Teri 15 ppm 130.5000 5.22015 
20ppm 148.0000 4.35890 
25ppm 144.3333 6.11010 
Total 140.9444 9.20748 

Kontrol 30ppm 153.0000 16.52271 
Total 153.0000 16.52271 

Total 15ppm 137.9444 6.62592 
20ppm 153.4444 9.65804 
25ppm 153.8889 10.84487 
30ppm 153.0000 16.52271 

9 
9 
9 
3 
9 
9 
9 
3 

N 
3 
3 
3 
9 
3 
3 
3 
9 
3 
3 
3 
9 
3 
3 
9 
9 
9 
3 

Total 148.8833 11.92627 30 

Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 

Dependent Variable: pertumbuhan rotifera 

F I dfl 91 dJ\o I Sig. I 
5.302 . . .001 . 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal 
across groups. 
a Design: lntercept+PERLAKUAN+SALINITAS+PERLAKUAN * SALINIT AS 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: pertumbuhan rotifera 

Type III Sum 
Source of Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected Model 3133.008(a) 9 348.112 7.020 .000 
Intercept 

595180.667 1 595180.667 
12001.6 

.000 
27 

PERLAKUAN 1368.130 2 684.065 13.794 .000 
SALINITAS 1484.019 2 742.009 14.962 .000 
PERLAKUAN * 224.370 4 56.093 1.131 .370 
SALINITAS 
Error 991.833 20 49.592 I 

Total 669112.250 30 
Corrected Total 4124.842 29 

a R Squared= .760 (Adjusted R Squared= .651) 

Estimated Marginal Means 

Perlakuan * salinitas 

Dependent Variable: pertumbuhan rotifera 

perlak:uan 

Tongkol 

Sarden 

Teri 

Kontrol 

salinitas 

15 ppm 
20ppm 
25 ppm 
30ppm 
15ppm 
20ppm 
25ppm 
30ppm 
15 ppm 
20ppm 
25ppm 
30ppm 
15 ppm 
20ppm 
25ppm 
30ppm 

Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower [ Upper 
Bound Bound 

143.333 4.066 134.852 151.814 
·-·--------·-··--·-- -------··-·--··-···--·-- -··-···-···--------- ····-····--···--···-··--···-··· 

165.667 4.066 157.186 174.148 
1--...:;_:_.:....:...:__:_+---------1--------- 1--·····---

165.000 4.066 156.519 173.481 ---------· ----------------------- -----------------------·-·····-------- ---------~---------------

··························. (a) ...... ·············· ····-··················--: ... -- ·········· ----------·······: ... -···· ···················-----------:-
1.40.000 4.066 131.519 148.481 

---------------- ---- ········-····-·· ···------------- ------ ----·--------- ------------ ------·-· ----------····-· ·-···· ----------------

1-·146.667 ····- 4.06~ ___ _!)_~!~-~- --· 155._!i! 
152.333 4.066 143.852 160.814 

1--····-------- ····-·····--··------- -----···----·--···- ··--------------······ 

1-- .(a) 1--------·- -------= 
130.500 4.066 122.019 138.981 

-·····---- !-----····--·· ·-----

148.000 4.066 139.519 156.481 
1------~-----· ·········-····-···--··----- --···········----------1------------~ 

144.333 4.066 135.852 152.814 
1--······--····---·····-1---·-·········-····----·-··---·· 1--············-···--·---·· ---···-------·-···-

.(a) ___ __:_ 1----------- :__ ----------

.(a) _ _:_ 1------------J..---------t 

.(a) f--------'-1------~~ 

.(a) . . . 
1---------·1---------1----------·· ------·--· 

153.000 4.066 144.519 161.481 
a This level combination of factors is not observed, thus the corresponding 

population marginal mean is not estimable. 
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Post Hoc Tests 

Perlakuan 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable: pertumbuhan rotifera 

(I) Mean 
perlakua (J) Difference Std. 95% Confidence 
n perlakuan (I-J) Error Sig. Interval 

Lower 
Bound 

Tukey Tongkol Sarden 
11.6667(*) 3.31969 .011 2.3751 HSD 

Teri 17.0556(*) 3.31969 .000 7.7639 
Kontrol 5.0000 4.69476 .714 -8.1403 

Sarden Tongkol -11.6667(*) 3.31969 .011 -20.9583 
Teri 5.3889 3.31969 .389 -3.9027 
Kontrol -6.6667 4.69476 .502 -19.8070 

Teri Tongkol -17 .0556(*) 3.31969 ,000 -26.3472 
Sarden -5.3889 3.31969 .389 -14.6805 
Kontrol -12.0556 4.69476 .079 -25.1959 

Kontrol Tongkol -5.0000 4.69476 .714 -18.140J 
Sarden 6.6667 4.69476 .502 -6.4737 
Teri 12.0556 4.69476 .079 -1.0848 

Based on observed means. 
* The mean difference is significant at the .05 level. 

Homogeneous Subsets 

Pertumbuhan rotifera 

Perlakuan N Subset 
!------------··-···-···-··-·-·--·- !-----------·· -------·-····-····- -----------·····-·------ ------------- ,-------------

1 2 3 
-----------·-····--·-·---· ------------·-·-- -------·--·-·- -··-------------------· -- ------··----·- !-------

1 Tukey Teri 9 140.9444 
i HSD(a,b,c) 
!··-----------------·- !-:---------·---- 1------------· ·-·---------- f-----------------f-----

1 Sarden 9 146.3333 146.3333 
>-------------- ~-----··· -------- -·-· ---1----·---· --·-·----·· 

,__ Kontrol 3 _____________ 153.000_Q_ 153.0000_ 
I Tongkol 9 158,0000 
;-----···---------·-·---·-·-·--·-·----- -· -----~------- !-------·······-·- --······----------···------ ------------- -------'----'---

' Sig. .558 .380 .616 
' ·---·------1-------------1-------······--· -· ------ ----·--·-1---·- ----1 

: Tukey B(a,b,c) Teri ______ (L ____ l~_0.9~44 ___________________________ _ 
8arden 9 146.3333 146.3333 

!------------1------- ---- --- ---1-----
Kontrol 3 153.0000 153.0000 
Tongkol __ 1-------~- 1------------1------- _______ !?8.0000_ 

I Duncan(a,b,c) Teri 9 140.9444 
Sarden '-----9t----1.,--4-:-6-.3-:--:-3-,-33-::-+--14-6-=-.3=-=3:c-::3-=-3+-----f 

~-----r.,-----r---~ 
Kontrol 3 153.0000 153.0000 

~------+=-~~+---~ 
Tongkol 9 158.0000 
Sig. .200 .117 .233 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on Type III Sum 
of Squares The error term is Mean Square(Error) = 49.592. 
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Upper 
Bound 

20.9583 

26.3472 
18.1403 
-2.3751 
14.6805 
6.4737 

-7.7639 
3.9027 
1.0848 
8.1403 

19.8070 
25.1959 
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a Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 
b The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. 
Type I error levels are not guaranteed. 
c Alpha= .05. 

Salinitas 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable: pertumbuhan rotifera 

Mean 
(I) (J) Difference Std. 
salinitas salinitas (I-J) Error 

Tukey 15 ppm 20ppm 
-15.5000(*) 3.31969 

HSD 
25ppm -15.9444(*) 3.31969 
30ppm -15.0556(*) 4.69476 

20ppm 15ppm 15.5000(*) 3.31969 
25ppm -.4444 3.31969 
30ppm .4444 4.69476 

25ppm 15 ppm 15.9444(*) 3.31969 
20ppm .4444 3.31969 
30ppm .8889 4.69476 

30ppm 15ppm 15.0556(*) 4.69476 
20ppm -.4444 4.69476 
25 ppm -.8889 4.69476 

Based on observed means. 
* The mean difference is significant at the .05 level. 

--~ ---

95% Confidence 
Sig. Interval 

Lower Upper 
Bound Bound 

.001 -24.7916 -6.2084 

.001 -25.2361 -6.6528 

.021 -28.1959 -1.9152 

.001 6.2084 24.7916 

.999 -9.7361 8.8472 
1.000 -12.6959 13.5848 
.001 6.6528 25.2361 
.999 -8.8472 9.7361 
.998 -12.2514 14.0292 
.021 1.9152 28.1959 

1.000 -13.5848 12.6959 
.998 -14.0292 12.2514 
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Homogeneous Subsets 

Pertumbuhan rotifera 

salinitas N Subset 
1 2 

Tukey 15 ppm 
9 137.9444 HSD(a,b,c) 

30ppm 3 153.0000 
20ppm 9 153.4444 
25 ppm 9 153.8889 
Sig. 1.000 .996 

Tukey B(a,b,c) 15 ppm 9 137.9444 
30ppm 3 153.0000 
20ppm 9 153.4444 
25ppm 9 153.8889 

Duncan( a,b,c) 15 ppm 9 137.9444 
30ppm 3 153.0000 
20ppm 9 153.4444 
25 ppm 9 153.8889 
Sig. 1.000 .839 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on Type III Sum 
of Squares The error term is Mean Square(Error) = 49.592. 
a Uses Harmonic Mean Sample Size= 6.000. 
b The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. 
Type I error levels are not guaranteed. 
c Alpha= .05. 
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Lampiran 2. Hasil Uji Proximate Laboratorium Baristand 

LAPORAN HASIL llJJ 
ltqHWt of A11~~tf 

...... PIIM!tlttan : 20 Notlember 2014 
)flu of;.,,_ 

~: ... ......_.,DMICI 
1<> ............... ,..,, Pertkanan 

di-BaftdaAcell 

Yang bllr1anda Iangan dl bllwah lnl menerangkan bahwa : 
,... 11Nkroi!m••ti certlftes t#tDJ ,_,_ion 
Dar! Comott 
(Jj th• .'itltnplr w 

Tangpl s-ptlng 
T:wrOf.~ 

TanggeiAMhle: 
Dtltlr '!! ,....,, .. ,. ..... , 
Rt!:<rllt.< 

"Tongllol, Senlen, Teri • 

10 Nopember 2014 

Nomor Anallale 
.~..mysu ,,.,.,.,..., 

NomorBAPC 
BAPCN11mbu 

Dt.mbll dllrl 
TIIAmfi-

S..UII P....,...r Ujl 

Tangpl PenertiMan 05 Not»mt.r 2014 
Rr~/FNO.. 

, ..... 
17:37 
0.32 
1.17 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Pemberian Ikan segar dalam bak kultur Rotifer 

Gambar 2. Pemanenan rotifer dan pembersihan kotoran 
di permukaan air dalam bak kultur 
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Gambar 3. Peralatan yang digunakan selama penelitian 

Gambar 4. Pengujian kualitas air 
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Lampiran 4. Data pengukuran pertumbuhan rotifer pada pakan berbeda 
dan salinitas berbeda. 

NO Salinitas Hari Ke Ikan Tongkol Ikan Sarden Ikan Teri 
1 2 3 1 2 3 1 2 

A 15 ppt 2 96 112 97 101 95 96 86 92 
4 338 329 342 317 322 319 304 312 
6 112 99 103 117 103 89 119 99 
8 36 29 31 41 36 46 27 29 

B 20 ppt 2 126 Ill 137 123 141 132 119 102 
4 387 391 406 327 317 323 317 354 

--- -- -- --

6 127 109 78 110 101 126 119 104 
8 32 47 39 29 16 21 30 21 

c 25 ppt 2 113 121 109 121 136 127 120 120 
4 42/ 396 3/2 364 371 316 339 362 
6 121 134 113 100 98 114 96 103 
8 26 31 22 27 21 35 19 22 

Kontrol 30ppt 2 142 127 109 142 127 109 142 127 
4 426 431 361 426 431 361 426 431 
6 67 71 48 67 71 48 67 71 
8 23 16 19 23 16 19 23 16 

3 
97 

264 
106 
31 

127 
342 
118 
27 

126 
314 

91 
27 

109 
361 
48 
19 
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